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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Inquiry Training dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi pokok momentum dan impuls. Penelitian
menggunakan desain two group pretest and postest. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa
kelas X SMAN 1 Stabat yang terdiri dari 6 kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara random
sampling, terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen X MIA 4 yang diberikan perlakuan dengan
model pembelajaran Inquiry Training dan kelas kontrol X MIA 3 yang diberikan perlakuan dengan
pembelajaran konvensional. Data penelitian ini dikumpulkan menggunakan tes essai sebanyak 5 soal
yang terlebih dahulu sudah divalidasikan. Analisa data yang digunakan adalah dengan menggunakan
uji t. Hasil analisis data kemampuan berpikir kritis siswa sebelum perlakuan pada kelas kontrol rata-
rata adalah 54,03% dan kelas eksperimen adalah 58,7% Setelah diberikan perlakuan, diperoleh data
kemampuan berpikir kritis siswa kelas kontrol adalah 64,19% dan kelas eksperimen adalah 71,45%.
Setelah dilakukan analisis, dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara
kemampuan berpikir kritis siswa dengan model pembelajaran Inquiry Training pada materi pokok
momentum dan impuls di kelas X SMAN 1 Stabat 2018/2019.

Kata Kunci : Inquiry Training, Kemampuan Berpikir Kritis, Momentum dan Impuls

ABSTRACT

The purpose of the research is to find out the effect of the Inquiry Training learning model to improve
students critical thinking skills in the subject matter of momentum and impuls. The two group pretest
and posttest design was use in this study.The population in the study was all of students in SMAN 1
Stabat of 6 classes. The research sample was selected by cluster random sampling. The X MIA 4 is
an experimental class which'is involved in the Inquiry Training models and X MIA 3 is a control class
that following conventional learning. The data were collected by 5 essay tests which were validated
first. Analysis of the data used is to use the t test. Analysis of critical thinking skills before treatment
in control class was 54.03% and the experimental class was 58.7%. After the treatments, researcher
found that the data of critical thinking skills in control class was 64.19% and the class the experiment
was 71.45%. This research shows that there is a significant influence on students critical thinking
skills with the Inquiry Training models on momentum and impuls class X of SMAN 1 Stabat
2018/2019.

Keywords: Inquiry Training, Critical Thinking Skill, Momentum and Impuls

Perkembangan ilmu pengetahuan dan

merupakan ilmu universal yang mendasari
perkembangan  teknologi  modern  serta

teknologi sangat mempengaruhi aspek kehidupan
manusia dan menuntut tersedianya sumber daya
manusia (SDM) yang cerdas dalam penggunaan
teknologi yang dikembangkan. Oleh sebab itu
dibutuhkan pendidikan yang memadai dalam
upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. Salah
satu bidang yang perlu dikuasai untuk dapat
hidup layak pada zaman modern adalah ilmu
Fisika.  Fisika merupakan salah satu mata
pelajaran dari bidang llmu Pengetahuan Alam
(IPA) dari ilmu Sains yang sangat berperan
penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi (IPTEK) pada saat ini. Sani (2018)
mengemukakan bahwa Fisika merupakan cabang
sains. Purwanti (2015) menyatakan bahwa Fisika

mempunyai peranan penting.

Pembelajaran sains akan bermakna bila
pembelajarannya dilakukan sesuai dengan
hakikat sains itu sendiri (Derlina, 2016).
Pelajaran Fisika tidak cukup hanya mempelajari
produk tetapi menekankan bagaimana produk itu
diperoleh, baik sebagai proses ilmiah maupun
pengembangan ilmiah siswa. Untuk itu hasil
belajar tidak hanya terbatas pada ranah kognitif
saja, tetapi juga ranah afektif dan ranah
psikomotorik. Jadi, pembelajaran Fisika harus
diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat
sehingga dapat membantu siswa untuk
memperoleh penguasaan yang lebih mendalam.
Namun pada umumnya siswa tidak merasakan
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keterlibatan bernalar dalam mempelajarinya.
Salah satu faktor yang menyebabkan hal tersebut
yaitu pembelajaran di sekolah yang umumnya
masih  bersifat teacher centered artinya
pendidikan yang masih berorientasi pada guru
dan bukan pada siswanya. Kegagalan dalam
suatu kegiatan proses belajar mengajar tidak
hanya semata — mata karena tidak menguasai
bahan ajar tetapi karena guru lebih mendominasi
kegiatan pembelajaran sedangkan siswa lebih
pasif sehingga aktivitas siswa saat proses belajar
mengajar menjadi rendah dengan demikian
pembelajaran menjadi tidak bergairah dan tidak
efektif (Barus, 2017). Kurangaktifnya siswa
menimbulkan kesulitan dalam menguasai konsep
dan pengembangan kemampuan berpikir
kritisnya (Kurniawati, 2014).

Kurniawati (2014) menyatakan bahwa
selain penguasaan konsep, tujuan pembelajaran
Fisika adalah mengembangkan kemampuan
berpikir. Berpikir kritis memungkinkan siswa
untuk  menganalisis  pikirannya  dalam
menentukan pilihan dan menarik kesimpulan
dengan cerdas. Kemampuan berpikir kritis
merupakan bagian dari kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Kemampuan = berpikir kritis
merupakan cara berpikir — reflektif yang
difokuskan pada pengambilan keputusan,
menyelesaikan permasalahan maupun
mengkomunikasikan  atau menyampaikan
pikirannya secara  kritis, para pendidik
diharapkan mampu mengoptimalkan
kemampuan peserta didiknya terutama dalam hal
berpikir secara kritis (Maryono, 2017). Dengan
demikian, proses mental ini akan memunculkan
kemampuan berpikir kritis siswa untuk dapat
menguasai fisika secara mendalam (Kurniawati,
2014).

Berdasarkan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan bapak Edi Irawan selaku guru
Fisika di SMAN 1 Stabat, diperoleh informasi
bahwa pembelajaran fisika di dalam kelas lebih
dominan dengan pemberian materi dan teori —
teori fisika. Guru lebih menekankan bahwa
pelajaran fisika dimaksudkan untuk memahami
rumus serta menyelesaikan soal. Metode
pembelajaran yang diberikan guru kurang
bervariatif karena didominasi oleh pembelajaran
konvensional yaitu metode ceramah. Selama
proses pembelajaran siswa jarang melakukan
percobaan yang dikarenakan fasilitas
laboratorium fisika yang tidak mendukung. Hal
tersebut mengakibatkan siswa kurang aktif,
sehingga pelajaran menjadi membosankan.
Akibatnya siswa kurang mampu memahami,
menerapkan dan menganalisis konsep fisika
dengan baik, sehingga siswa cenderung
memusatkan pelajaran kepada guru dan hal ini
yang memicu rendahnya aktivitas dan hasil

belajar siswa pada mata pembelajaran fisika.
Rendahnya hasil belajar fisika juga dapat
diketahui dari nilai rata — rata ujian fisika kelas X
pada tahun pelajaran 2018/2019 mencapai rata —
rata 65. Nilai ini tidak seperti yang diharapkan
karena nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yaitu 75. Kondisi seperti ini harus segera
diperbaiki karena belajar fisika bukan hanya
sekedar tahu matematika, tetapi lebih jauh siswa
diharapkan mampu memahami konsep Yyang
terkandung di dalamnya, memahami
permasalahan serta menyelesaikannya secara
matematis.

Izaak (2016) menyatakan bahwa dalam
pembelajaran  sains, siswa tidak hanya
mempelajari sejumlah teori dan prinsip, tetapi
juga harus menganalisis bagaimana cara
memperoleh  fakta dan prinsip tersebut.
Pembelajaran memiliki hakikat perencanaan
sebagai upaya untuk membelajarkan siswa.
Itulah sebabnya dalam belajar, siswa tidak hanya
berinteraksi dengan guru sebagai salah satu
sumber  belajar, tetapi mungkin berinteraksi
dengan keseluruhan sumber belajar yang dipakai
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan (Istarani, 2017). Kondisi seperti ini
harus segera diperbaiki, salah satunya adalah
seorang guru harus mampu memilih model
pembelajaran ' yang digunakan dengan tepat
dalam menyampaikan setiap konsep yang
diajarkan.

Menurut Agustina (2015) seorang guru
harus dapat ‘menciptakan proses pembelajaran
yang lebih variatif. Proses pembelajaran tidak
hanya ~membutuhkan penguasaan terhadap
materi/isi_pembelajaran tetapi juga penguasaan
terhadap keterampilan-keterampilan, baik itu
keterampilan dalam pemilihan model, strategi,
pendekatan, metode, pemilihan media yang
digunakan, ataupun keterampilan  dalam
pelaksanaan pembelajaran itu sendiri. Kegiatan
belajar  mengajar suatu  disiplin  ilmu
mengharuskan guru memiliki model
pembelajaran yang dapat membuat siswa belajar
secara aktif, efisien, dan efektif, serta tercapainya
tujuan pembelajaran (Sani, 2014).

Penerapan model pembelajaran yang
tepat dapat membuat pelajaran fisika menjadi
lebih menyenangkan dan mampu memancing
siswa untuk lebih aktif selama kegiatan belajar
mengajar berlangsung. Manfaat dari model
pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan
kemampuan, minat, mempermudah siswa
dalam memahami materi fisika dan akhirnya
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
fisika siswa. Guru sebaiknya mendorong siswa
untuk aktif berpikir dengan menciptakan
kondisi pembelajaran yang menuntut siswa
untuk aktif berpendapat, sehingga dapat
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memberikan hasil belajar yang lebih mendalam.
Salah satu model pembelajaran  yang
melibatkan peran aktif siswa adalah model
pembelajaran Inquiry Training dimana siswa
akan mendapatkan pemahaman yang lebih baik
mengenai Sains khususnya Fisika dan akan
lebih tertarik apabila siswa dilibatkan secara
aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Joyce (2009) menyatakan bahwa
latihan inkuiri merupakan suatu model
pembelajaran yang dikembangkan oleh Richard
Suchman yang bertujuan untuk membelajarkan
siswa tentang suatu proses dalam meneliti dan
menjelaskan fenomena yang tidak biasa. Senada
dengan pendapat Joyce, Anam (2017)
menyatakan bahwa model inkuiri bertujuan
untuk membantu siswa memahami, kemudian
mengidentifikasi dengan cermat dan teliti, lalu
diakhiri dengan memberikan jawaban atau
solusi atas fenomena yang sedang diselidiki.
Dengan kata lain, siswa tidak akan lagi berada
dalam lingkup pembelajaran telling sience akan
tetapi didorong hingga bisa doing science.
Pembelajaran berbasis Inquiry Based Learning
adalah cara populer dalam pembelajaran sains
untuk membuat siswa aktif dalam belajar,
dimana siswa berperan aktif dalam proses
pembelajaran ataupun penelitian (Fernandez,
2017). Menurut Anam (2017) titik tekan utama
pada pembelajaran berbasis inkuiri tidak lagi
berpusat pada guru  (teacher centered
instruction), tetapi pada pengembangan nalar
kritis siswa. Menurut Joyce (2009) model
latihan inkuiri dirancang untuk melatih siswa
dalam suatu penelitian ilmiah ' sehingga
diharapkan  dapat = menumbuhkan  dan
mengembangkan rasa ingin tahu dalam diri
siswa, menumbuh kembangkan kemampuan
intelektual dalam berfikir induktif, kemampuan
meneliti, kemampuan beragumentasi dan
kemampuan mengembangkan teori. Jadi,
penerapan model latihan inkuiri dalam proses
pembelajaran benar-benar melibatkan siswa
untuk aktif berfikir dan menemukan pengertian
yang ingin diketahuinya, sedangkan guru hanya
berperan sebagai fasilitator yang bertugas
menyediakan kondisi belajar, mengatur proses
belajar, mengatur kegiatan belajar mengajar dan

membantu dalam mengevaluasi kemajuan siswa.

Penelitian ~ menggunakan ~ model
pembelajaran latihan inkuiri (Inquiry Training)
sudah pernah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya. Penelitian yang terkait dengan
penggunaan model pembelajaran latihan inkuiri
(Inquiry Training) adalah penelitian yang
dilakukan oleh Kurniawati (2014) berdasarkan
hasil penelitian diketahui bahwa terdapat
perbedaan antara keterampilan berpikir kritis
siswa yang diajarkan dengan  model

pembelajaran latihan inkuiri (Inquiry Training)
dengan siswa yang belajar secara konvensional.
Penelitian yang terkait dengan penggunaan
model pembelajaran latihan inkuiri (Inquiry
Training) juga dilakukan oleh Damanik (2014)
berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Hal
ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran
fisika, siswa tidak hanya menghafal rumus,
mendengar ceramah, dan membaca buku teks
melainkan siswa dituntut untuk berperan aktif
secara langsung dalam kegiatan belajar
mengajar.

Daren (2016) mengemukakan bahwa
berdasarkan penelitiannya pembelajaran fisika
model latihan inkuiri dirancang untuk melatih
siswa sehingga diharapkan dapat meningkatkan
kreativitas siswa, prestasi akademik, pemikiran
kritis dan keterampilan pemecahan masalah.
Dengan demikian, model latihan inkuiri dapat
didefinisikan sebagai model pembelajaran yang
membuat siswa aktif sepanjang pembelajaran,
meningkatkan proses ilmiah mereka
menggunakan keterampilan, dan meningkatkan
keterampilan  berpikir kritis mereka melalui
diskusi dan kegiatan eksperimen. Peningkatan
keaktifan siswa ini disebabkan karena siswa
mulai menyesuaikan dengan model pembelajaran
yang diterapkan yaitu model inquiry training,
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih baik
dan siswa telah berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran. Penelitian memiliki tujuan untuk
mengetahui apakah ada pengaruh pembelajaran
fisika dengan menggunakan pembelajaran
konvensional dan model pembelajaran Inquiry
Training terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa ~dan untuk  mengetahui  apakah
pembelajaran fisika dengan menggunakan model
pembelajaran Inquiry Training dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
pada materi pokok momentum dan impuls.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di kelas X
SMAN 1 Stabat semester genap tahun ajaran
2018/2019. Populasi penelitian yaitu seluruh
siswa kelas X SMAN 1 Stabat yang berjumlah
186 siswa yang terdiri dari 6 kelas. Sampel
penelitian diambil dengan teknik cluster random
sampling. Kelas X MIA 3 yang berjumlah 31
siswa sebagai kelas kontrol dan kelas X MIA 4
yang berjumlah 31 siswa sebagai kelas
eksperimen. Hasil belajar siswa diperoleh dengan
memberikan tes pada kedua kelas sebelum dan
sesudah diberi perlakuan. Jenis penelitian quasi
experiment (Sani, 2018) dengan pre test-post test
design seperti ditunjukkan pada tabel 1.
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Tabel 1. Pretest-Postest Design

Kelas Pretes Perlakuan  Postes

Eksperimen Y1 X1 Y,

Kontrol Y1 Xz Y,
Keterangan :

Y1= Pemberian tes awal (Pre Tes)
Y2 = Pemberian tes akhir (Pos Tes)
X1 = Perlakuan dengan penerapan model Inquiry
Training
Xo=Perlakuan dengan
konvensional

pembelajaran

Alat pengumpul data dalam penelitian
ini adalah tes hasil belajar berbentuk essay yang
berjumlah 5 soal. Uji hipotesis dilakukan dengan
menggunakan uji t. Sebelum dilakukan analisis
data, terlebih dahulu ditentukan skor masing-
masing kelompok sampel lalu dilakukan
pengolahan data dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

a) Uji normalitas

b) Uji homogenitas.

¢) Pengujian hipotesis
Ho: Hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen sama dengan hasil belajar siswa
pada kelas kontrol
Ha: Hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen lebih besar dari pada hasil belajar
siswa pada kelas kontrol.

d) Menarik kesimpulan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, sebelum
diberikan perlakuan pembelajaran kepada
kedua kelompok sampel, diperoleh rata-rata
pretest siswa kelas kontrol 54,032 dan kelas
eksperimen 58,709. Setelah diberikan perlakuan
pembelajaran yang berbeda, kelas kontrol diberi
pembelajaran  konvensional dan  kelas
eksperimen diberikan pembelajaran dengan
model pembelajaran Inquiry Training, maka
diperoleh rata-rata postest untuk kelas kontrol
sebesar 64,19 dan kelas eksperimen sebesar
71,45.

Uji normalitas data pretest dan postest
kelas kontrol dan eksperimen menggunakan uji
Liliefors. Uji homogenitas prestest dan postest
kelas kontrol dan eksperimen menggunakan uji
kesamaan dua varians. Berdasarkan hasil
pengujian ini data kedua kelompok sampel
dinyatakan berdistribusi normal dan homogen
sehingga layak dilakukan uji hipotesis.

Tabel 2. Uji t Dua Pihak Pretest

Kelas Rerata  thitung  trabel Simpulan
Eksperimen 58,7 1,78 203 Kemampua
Kontrol 54,3 ' n awal sama

Pada Tabel 2 diatas, perhitungan nilai
rata-rata pretes kelas eksperimen dan kelas
kontrol, diperoleh nilai thiwng < traver, Maka Ho
diterima dan H, ditolak. Sehingga diperoleh
kesimpulan  bahwa  kemampuan  awal
(kemampuan berpikir kritis) siswa pada kelas
ekperimen sama dengan kelas kontrol sebelum
diberikan perlakuan.

Tabel 3. Uji t Satu Pihak Postest

Rata thilung

Kelas Rata Liabel

Simpulan

32 Kemampuan
) berpikir kritis
Eksperimen 71,4 kelas
1,6 eksperimen
lebih baik dari

Kontrol 64,1 pada  kelas
kontrol

Pada Tabel 3 diatas, perhitungan nilai
rata-rata postest kelas eksperimen dan kelas
kontrol, diperoleh nilai thiwng > twbe, Maka Ho
ditolak dan H. diterima. Sehingga diperoleh
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar siswa pada kelas = eksperimen
dibandingkan dengan kelas kontrol akibat dari
pengaruh model pembelajaran inquiry training
lebih tinggi dari pada pembelajaran konvensional
pada materi momentum dan impuls di kelas X
pada SMA Negeri 1 Stabat T.P 2018/2019.

Pembahasan

Uji t didukung oleh rubrik penilaian
aktivitas belajar siswa dengan menggunakan
model pembelajaran Inquiry Training, fase I
yaitu merumuskan masalah sebesar 51,4%, Fase
Il yaitu merumuskan hipotesis sebesar 56,01%,
fase 11l yaitu pengumpulan data sebesar 52,4%,
fase IV yaitu mengolah data sebesar 50,7%, dan
fase V yaitu menguji hipotesis sebesar 55,5%
dari rubrik observasi. Berdasarkan kriteria
penilaian observasi aktivitas siswa
menunjukkan proses pembelajaran
menggunakan model Inquiry Training aktivitas
siswa tergolong pada kategori aktif. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Siswanto (2016) yang menunjukkan bahwa
suasana kelas dalam pembelajaran
menggunakan model pembelajaran group
investigation berbasis multirepresentasi secara
umum  memiliki  kriteria sangat  baik.
Pembelajaran dapat berlangsung sesuai dengan
tujuan pembelajaran, pembelajaran berpusat
pada siswa.

Duran (2016) mengemukakan bahwa
berdasarkan penelitiannya pembelajaran fisika
model latihan inkuiri dirancang untuk melatih
siswa sehingga diharapkan dapat meningkatkan
kreativitas siswa, prestasi akademik, pemikiran
kritis dan keterampilan pemecahan masalah.
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Oleh sebab itu, model latihan inkuiri dapat
digunakan sebagai model pembelajaran yang
membuat siswa aktif sepanjang pembelajaran,
meningkatkan proses ilmiah mereka
menggunakan keterampilan, dan meningkatkan
keterampilan berpikir kritis mereka melalui
diskusi dan kegiatan eksperimen. Peningkatan
keaktifan siswa ini disebabkan karena siswa
mulai menyesuaikan kegiatan belajarnya dengan
model pembelajaran yang diterapkan yaitu model
inquiry training, sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih baik dan siswa berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran dengan penerapan model
inquiry training mempunyai keterkaitan yang
positif terhadap inisiatif, kreatif dan aktif. Hal ini
disebabkan karena siswa merasa lebih semangat
belajar dan memahami materi pelajaran dengan
baik. Berdasarkan hasil tes yang telah dicapai
oleh siswa dan hasil observasi aktivitas siswa
yang telah dilakukan, proses pembelajaran telah
mengalami peningkatan hasil belajar
(kemampuan berpikir kritis). Adanya
peningkatan aktivitas siswa ini disebabkan
beberapa faktor, vyaitu: 1. Siswa mulai
membiasakan diri dengan model pembelajaran
inquiry training, sehingga siswa dapat mengikuti
jalannya proses belajar-mengajar. 2.
Menumbuhkan semangat, kreatif dan tanggung
jawab siswa untuk mengikuti pelajaran.
Penerapan model inquiry training berjalan
dengan baik karena terdapat pemaparan tujuan
pembelajaran, peserta didik dan kelompoknya
dapat saling bekerjasama, bertukar pikiran dalam
memecahkan masalah, mempresentasikan hasil
diskusi dan mengarahkan dalam memberikan
kesimpulan. Berdasarkan analisis data dapat
dikatakan bahwa pembelajaran dengan model
pembelajaran  inquiry  training  memiliki
pengaruh terhadap kemampuan berpikir Kritis
siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil  penelitian  dan
pembahasan, dapat disimpulkan  bahwa
kemampuan berpikir  kritis siswa  dalam
memahami topik Momentum dan Impuls akan
meningkat jiga guru menerapkan model
pembelajaran inquiry training. Kesimpulan lain
yang diperoleh adalah terdapat perbedaan yang
signifikan dalam penerapan model pembelajaran
inquiry  training untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi
pokok momentum dan impuls, dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional di SMAN 1
Stabat. Penelitian ini menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan model pembelajaran
inquiry training memiliki pengaruh terhadap
kemampuan berpikir Kritis siswa.
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